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ABSTRACT

The purpose of this research was to improve the interest and learning outcomes of Year 1X students who
did not reach the passing grade in learning Indonesian through the implementation of the Jigsaw
Cooperative Method. The researcher found that there was an inappropriate method in the learning
process. The researcher involved colleagues to examine, observe, and find the solutions together.The
problems to be studied in this action research were: a. Did the Jigsaw Cooperative Method affect
students’ learning outcomes in Indonesian? b. How high was the mastery level of Indonesian subject
matter with the application of the Jigsaw cooperative learning method? While the objectives of this study
were: a. To reveal the effect of the jigsaw cooperative learning model on Indonesian learning outcomes.
b. To know how far the understanding and mastery of Year IX.f students of MTSN 3 West Aceh in
Indonesian subjects after the implementation of the jigsaw cooperative learning model. This study used
three rounds of action research. Each round consisted of four stages: design, activity and observation,
reflection, and revision. The target of this research was students of class IX.f of MTsN 3 West Aceh. The
data obtained was in the form of formative test results, observation sheets of teaching and learning
activities. Based on the results of the analysis, it was found that students’ achievement improved from
cycle | to cycle Ill, that was, 60.71% in cycle I, 75.00% in cycle Il, and 89.29% in cycle IIl. The
conclusion of this study was that the Jigsaw cooperative learning model has a positive effect on the
learning motivation of Year IX.f students of MTsN 3 West Aceh and this learning model can be used as an
alternative in learning Indonesian.
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Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Dengan Menerapkan Metode
Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa Kelas IX.F MTsN 3 Aceh Barat

ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini adalah meningkatkan minat dan hasil belajar siswa Dengan Menerapkan Metode
Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1X yang belum
mencapai KKM vyang ditentukan. Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa pembelajarannya
bermasalah. Peneliti melibatkan Teman sejawat untuk menelaah, mengobservasi serta bersama peneliti
mencari jalan keluarnya. Permasalahan yang ingin dikaji dalam dalam penelitian tindakan ini adalah : a.
Apakah pembelajaran kooperatif model jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia? b.
Seberapa tinggi tingkat penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia dengan diterapkannya metode
pembelajaran kooperatif model Jigsaw? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: a. Untuk
mengungkap pengaruh pembelajaran kooperatif model jigsaw terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. b.
Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penguasaan mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah
diterapkannya pembelajaran kooperatif model jigsaw pada siswa Kelas IX.f MTsN 3 Aceh Barat.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran
terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian
ini adalah siswa kelas IX.f MTsN 3 Aceh Barat. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar
observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus 1 sampai siklus 111 yaitu, siklus I (60,71%), siklus 11 (75,00%), siklus
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11 (89,29). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif model Jigsaw dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa kelas IX.f MTsN 3 Aceh Barat serta model
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Metode Kooperatif Model Jigsaw.

PENDAHULUAN

Penguasaan kemampuan Bahasa Indonesia merupakan sebuah syarat mutlak yang harus
dimiliki di era komunikasi dan globalisasi saat ini. Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang
MTsN 3 Aceh Barat, khussusnya di MTsN 3 Aceh Barat Kecamatan Johan Pahlawan Aceh
Barat, merupakan materi pokok sebagai bagian dari fungsi pengembangan diri siswa dalam
bidang Ilmu Pengetahuan, teknologi dan seni yang diharapkan setelah menamatkan studi,
Mereka mampu tumbuh dan berkembang menjadi individu yang cerdas, terampil dan
berkepribadian sebagai bekal hidup di masa mendatang.

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar siswa
dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah kegiatan belajar mengajar juga lebih
mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-
muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur proses belajar tidak
harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa
yang lainnnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya
(peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-
tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem “pembelajaran gotong royong” atau cooperative
learning. Dalam sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator.

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering
di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi sosial, ekonomi,
dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan anak didik dengan
keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan
berkembang pesat.

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak terlampau
asing dan mereka telah sering menggunakannya dan mengenalnya sebagai metode kerja
kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak guru telah sering menugaskan para
siswa untuk bekerja dalam kelompok.

Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap dan
kesan negative memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja kelompok. Jika kerja
kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, muncul
perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa rekannya yang kurang mampu telah
membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok yang seharusnya
bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa persaudaraan dan kemampuan bekerja sama, justru
bisa berakhir dengan ketidakpuasaan dan kekecewaaan. Bukan hanya guru dan siswa yang
merasa pesimis mengenai penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-kadang orang
tua pun merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok dengan siswa lain
yang dianggap kurang seimbang.

Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode kerja kelmpok tersebut
seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian
dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja kelompok. Yang diperkanalkan dalam
metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja kelompok, melainkan pada
penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan sebagai
kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsru
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pokok (Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab
individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.

Kekawatiran bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri secara individual bisa
terancam dalam penggunaan metode kerja kelompok bisa dimengerti karena dalam penugasan
kelompok yang dilakukan secara sembarangan, siswa bukannya belajar secara maksimal,
melainkan belajar mendominasi ataupun melempar tanggung jawab. Metode pembelajaran
gotong royong distruktur sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota dalam satu
kelompok melaksanakan taanggung jawab pribadinya karena ada sistem akuntabilitas individu.
Siswa tidak bisa begitu saja membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan
dihargai sesuai dengan poin-poin perbaikannya. Dari latar belakang masalah tersebut, maka
peneliti merasa terdorong untuk melihat pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian
balikan terhadap prestasi belajar siswa kelas 1X.3 MTsN 3 Aceh Barat, dengan mengambil judul
“Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Dengan Menerapkan Metode
Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa kelas IX.f MTsN 3 Aceh Barat,”

KAJIAN TEORI
A. Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu unsur hasil dan
unsur belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah dicapai pebelajar dalam kegiatan
belajarnya (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya), sebagaimana dijelaskan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1995: 787). Dari pengertian ini, maka hasil belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai sesuatu yang
diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang hasil belajar, maka hal itu merupakan hasil
yang telah dicapai oleh si pebelajar.

Istilah hasil belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan prestasi belajar.
Sesungguhnya sangat sulit untuk membedakan pengertian prestasi belajar dengan hasil belajar.
Ada yang berpendapat bahwa pengertian hasil belajar dianggap sama dengan pengertian prestasi
belajar. Akan tetapi lebih dahulu sebaiknya kita simak pendapat yang mengatakan bahwa hasil
belajar berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar. Hasil belajar menunjukkan kualitas
jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu cawu, satu semester dan sebagainya.
Sedangkan prestasi belajar menunjukkan kualitas yang lebih pendek, misalnya satu pokok
bahasan, satu kali ulangan harian dan sebagainya.

B. Pengajaran Kooperatif

Pengajaran kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan pendekatan pengajaran
melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi
belajar dalam mencapai tujuan belajar (Houlobec, 2001).

Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang histories, serta harapan masa depan
yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih asah (saling mencerdaskan).
Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber
belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa.

Manusia adalah makhluk individual, berbeda satu dengan sama lain. Karena sifatnya
yang individual maka manusia yang satu membutuhkan manusia lainnya sehingga sebagai
konsekuensi logisnya manusia harus menjadi makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi dengan
sesamanya. Karena satu sama lain saling membutuhkan maka harus ada interaksi yang silih asih
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(saling menyayangi atau saling mencintai). Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang secara sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar sesama siswa.

C. Model Jigsaw

Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawannya dari Universitas
Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawannya. Melalui metode Jigsaw kelas
dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari atau enam siswa dengan karakteristik
yang heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks; dan tiap siswa
bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Pada anggota
dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian
akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan
tersebut. Kumpulan siswa semacam itu desebut “kelompok pakar” (expert group). Selanjutnya,
para pakar siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke kelompoknya semula (home
teams) untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok
pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams”, para siswa dievaluasi
secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari. Dalam metode Jigsaw versi Slavin.
Individu atau tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilaksanakan
untuk memecahkan masalah pembelajaran dikelas. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif,
sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan (Arikunto 2006: 52).

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah MTsN 3 Aceh Barat ini
berlokasi di JL.Manekroo, Kecamatan Johan Pahlawan, Aceh Barat. Dalam penelitian
kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru
yang melakukan tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukan oleh dua orang guru, yang dengan
cara bergantian mengamati. Ketika sedang mengajar, dia adalah guru, ketik sedang mengamati,
dia adalah seorang peneliti. (Arikunto dkk, 2010:17).

Adapun alasan mengunakan penilitian tindakan kelas, adalah: 1. Dengan mengunakan
PTK, guru akan lebih peka dan tanggap dalam melakukan proses pembelajaran. 2. Dalam
tahapan PTK, guru akan lebih mudah untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses
pembelajaran melalui rangkaian kegiatan untuk menujang pembelajaran yang memiliki kualitas.
Suharsimi Arikunto (2006: 16) mengemukakan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat
tahapan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Berikut
skema dari proposal penelitian:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana

pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 7 April 2022
di Kelas kels IX.f MTsN 3 Aceh Barat, dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar
mengajar

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus |

L Keterangan L Keterangan
No. Urut Nilai No. Urut Nilai

T TT T TT
1 60 \ 15 60 \
2 50 \ 16 70 \
3 80 \ 17 70 \
4 70 \ 18 80 \
5 60 \ 19 70 \
6 80 \ 20 50 \
7 50 \ 21 70 \
8 70 \ 22 70 \
9 80 \ 23 60 \
10 50 \ 24 80 \
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11 60 \ 25 70 \
12 60 \ 26 60 \
13 80 \ 27 70 \
14 70 \ 28 80 \
Jumlah 920 7 7 Jumlah 960 10 4

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800
Jumlah Skor Tercapai 1880
Rata-Rata Skor Tercapai 67,14

Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswa yang belum tuntas (11
Klasikal : Belum tuntas
Siklus |
20
15
10
5
0
Tidak Tuntas Tuntas

M Series1 M Column2 Columnl

Gambar 2. Ketuntasan pada Siklus |

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |

1 Nilai rata-rata tes formatif 67,14
Jumlah siswa yang tuntas

2 . 17
belajar

3 Persentase ketuntasan belajar 60,71
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
model jigsaw diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 67,14 dan ketuntasan belajar
mencapai 60,71% atau ada 17 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 60,71% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan asing
terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses belajar mengajar.

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut:

1)  Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

2)  Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu

3)  Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.

d. Refisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus | ini masih terdapat kekurangan, sehingga
perlu adanya refisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

1)  Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.

2)  Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-informasi
yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebih antusias.

2. Siklus 11

a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 2, soal tes formatif Il dan alat-alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 14 Maret
2022 di kels 1X.2 MTsN 3 Aceh Barat, dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus |
tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 2 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes formatif Il. Adapun data hasil penelitian pada siklus II
adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus Il

L Keterangan L Keterangan
No. Urut Nilai No. Urut Nilai
T TT T TT
1 80 V 15 70 \
2 70 v 16 60 \
3 90 \ 17 80 N
4 50 S 18 70 ¢
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5 70 N 19 70 v
6 70 v 20 70 v
7 70 N 21 60
8 60 \ 22 920 v
9 70 \ 23 80 v
10 80 \ 24 60
11 80 \ 25 80 \
12 70 \ 26 60
13 70 \ 27 90 v
14 70 \ 28 70 v
Jumlah 1000 11 3 Jumlah 1010 10
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800
Jumlah Skor Tercapai 2010
Rata-Rata Skor Tercapai 71,79
Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 121
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 7
Klasikal : Belum tuntas
Siklus I
25
20
15
10
5
0
Tidak Tuntas Tuntas
M Series1 M Column2 Columnl

Gambar 3. Ketuntasan pada Siklus Il
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Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 11

No Uraian HaS|II?|kIus
1 Nilai rata-rata tes formatif 71,79

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 21

3 Persentase ketuntasan belajar 75

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71,79 dan
ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 21 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang mereka pelajari.
Disamping itu adanya kemampuan guru yang mulai meningkat dalam prose belajar mengajar.

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai
berikut:
1)  Memotivasi siswa
2)  Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
3)  Pengelolaan waktu
d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus Il antara lain:
1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi
selama proses belajar mengajar berlangsung.
2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa
baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.
3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.
4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan
pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.
3. Siklus Il
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal 21

Maret 2022 di Kelas IX.f MTsN Jeuram, dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 3 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif I11. Adapun data hasil penelitian pada siklus
111 adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Tes Formatif Pada Siklus 111

L Keterangan - Keterangan
No. Urut Nilai No. Urut Nilai
T TT T TT
1 60 \ 15 80 \
2 80 \ 16 90 \
3 80 \ 17 80 \
4 70 \ 18 70 \
5 70 \ 19 80 \
6 90 \ 20 60 \
7 80 \ 21 80 \
8 60 \ 22 90 \
9 80 \ 23 80 \
10 90 \ 24 70 \
11 70 \ 25 80 \
12 80 \ 26 70 \
13 90 \ 27 70 \
14 70 \ 28 90 \
Jumlah 1070 12 2 Jumlah 1090 13 1
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800
Jumlah Skor Tercapai 2160
Rata-Rata Skor Tercapai 77,14

Keterangan:

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 25

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 3

Klasikal : Tuntas
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Gambar 4. Ketuntasan pada Siklus 111

Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus 111
1 Nilai rata-rata tes formatif 77,14
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 25
3 Persentase ketuntasan belajar 89,29
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,14 dan dari 28 siswa
yang telah tuntas sebanyak 25 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 89,29% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada
siklus 111 ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 1I. Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus 11 ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran yang telah diterapkan selama ini serta ada tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih
mampu untuk mengajari temannya kurang mampu.

c. Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik

dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw. Dari data-data

yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk
masing-masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswsa pada siklus 111 mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus Il guru telah menerapkan pembelajaran kooperatif model jigsaw dengan baik dan

dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan
dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakah
selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus 1l (75,00%), siklus 111 (89,29%).

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa untuk mempelajari kembali materi pelajaran yang telah
diterima, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw sehingga mereka menjadi termotivasi
untuk belajar.

3. Pembelajaran kooperatif model jigsaw memiliki dampak positif terhadap kerjasama antara siswa,
hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu
mengajari temannya yang kurang mampu.
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